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SUMMARY 

FIRDAUS: The Growth and Production of  Rice (Oryza sativa L.) after the 

Application of NPK Fertilizer and Chicken Manure in Tidal Swampland 

(Supervised by. Dedik Budianta and Warsito.) 

This study aims to determine the growth and yield of rice plants with the 

application of NPK fertilizer and chicken manure. The research was carried out at 

the Greenhouse, Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from July 2020 to October 2020. The method used was a Factorial 

Completely Randomized Design consisting of two factors, namely the dose of 

NPK fertilizer and the dose of chicken manure. The dose of NPK fertilizer 

consisted of two levels, namely N, P and K, Urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, and 

KCl 100 kg/ha from the recommended technology (A1), and Urea fertilization 37 

kg/ha, SP -36 56 kg/ha and KCL 183 kg/ha from the site-specific calculation 

results of the average initial soil analysis (A2). The dose of chicken manure is 5 

tons/ha (B1), 7.5 tons/ha(B2), 10 tons/ha (B3). The results showed that the 

recommended dose of NPK and chicken manure 5 tons/ha was the best treatment, 

showing the highest yield with grain yields of 4.08 tons/ha. 

Keyword:, Tidal Swamp Land, Site Specific, Chicken Manure.  
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RINGKASAN 

FIRDAUS: Pertumbuhan dan Hasil Padi ( Oryza sativa L. ) Setelah diPupuk NPK 

dan Pupuk Kandang Ayam  di Tanah Pasang Surut. (Dibimbing oleh. Dedik 

Budianta dan Warsito.) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi dengan pemberian pupuk NPK dan pupuk kotoran ayam. penelitian 

d.ilaksanakan di Rumah Kaca, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya pada bulan Juli 2020 sampai dengan Oktober 2020. Metode 

yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua 

faktor yaitu dosis pupuk NPK dan dosis pupuk Kandang Ayam. Dosis pupuk NPK 

terdiri dari dua taraf yaitu N, P dan K ,Urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCl 

100 kg/ha dari teknologi anjuran (A1), dan pemupukan Urea 37 kg/ha, SP-36 56 

kg/ha dan KCL 183 kg/ha dari hasil perhitungan spesifik lokasi rata-rata analisis 

tanah awal (A2). Dosis pemberian pupuk kandang ayam yaitu 5 ton/ha (B1), 7,5 

ton /ha(B2),10 ton/ha (B3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis 

NPK dosis anjuran dan Pupuk kandang ayam 5 ton/ha merupakan perlakuan 

terbaik menunjukan hasil tertinggi dengan hasil gabah 4,08 ton/ha. 

Kata Kunci : Lahan Rawa Pasang Surut, Spesifikasi Lokasi, pupuk Kandang 

Ayam.  
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Beras sangat penting bagi kehidupan masyarakat Sumatera Selatan khususnya dan 

masyarakat Indonesia pada umumnya. Menurut Badan Pusat Statistic., (2018) potensi panen padi 

di Provinsi Sumatera Selatan sangatlah besar dimana dari luas lahan 513,21 ribu hektar pada 

periode bulan Januari sampai dengan Desember 2018 dapat menghasilkan produksi yang  

mencapai 2,65 juta ton/ha Gabah Kering Giling (GKG). 

 Dalam rangka meningkatkan produksi padi, lahan  rawa pasang surut memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian. Menurut Marpaung et al., (2016) budidaya 

tanaman padi di lahan pasang surut merupakan salah satu cara pemecahan masalah  ketahanan 

pangan nasional. Pengembangan teknologi yang sudah banyak dihasilkan oleh lembaga 

penelitian diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani padi di lahan 

pasang surut. Lahan rawa di Indonesia memiliki luasan lahan sebesar 34,93 juta ha atau 18,28 % 

dari luas total daratan Indonesia, yang tersebar di Sumatera sebesar 12,93 juta ha dengan luas 

lahan rawa pasang surut sekitar 8,35 juta ha. Dengan luasan lahan yang cukup besar tersebut 

menjadikan lahan rawa memiliki potensi dalam pengembangan lahan pertanian (Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian., 2018). 

Sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk, terjadi peningkatan laju alih fungsi lahan 

sawah potensial menjadi lahan non pertanian sehingga dibutuhkan kawasan baru sebagai sentra 

produksi pertanian, salah satunya adalah lahan rawa pasang surut. Berdasarkan pengalaman di 

beberapa lokasi, lahan pasang surut jika dikelola dengan baik, mampu menghasilkan padi dengan 

produksi yang cukup tinggi (Suwanda dan Noor., 2014).  

Lahan pasang surut merupakan salah satu lahan sub optimal yang miskin akan zat hara. 

Pemanfaatan tanah untuk tanaman padi terkendala pada beberapa faktor pembatas baik sifat 

fisik, biologi, dan kimia tanah, serta sistem pertanian yang belum intensif, maka dengan 

pemberian pupuk organik atau pupuk kandang dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

mengatasi kendala  pada sifat fisik, biologi dan kimia tanah tersebut (Akino et al., 2012). 

Menurut Nazemi dan Riyanti., (2012) untuk memperbaiki kondisi fisiko kimia dalam tanah lahan 
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pasang surut, pemberian pupuk merupakan salah satu faktor penting karena dapat meningkatkan  

kesuburan tanah dan mengurangi  resiko  kegagalan panen.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan aplikasi pupuk organik yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik dosis rendah (Marlina et al, 2015).  Penelitian Aksani 

et al., (2018) lebih lanjut menunjukkan bahwa perlakuan dosis NPK 150% dan kompos jerami 10 

ton ha
-1

 merupakan perlakuan terbaik pada padi lahan pasang surut. 

Salah satu pupuk organik yang memiliki kandungan hara cukup tinggi yaitu pupuk 

kotoran ayam. Penggunaan pupuk kompos kotoran ayam dapat dengan  baik meningkatkan 

ketersediaan hara dalam tanah sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman padi secara 

optimal (Fahlevi., 2010). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Riyani et al., (2013) 

didapatkan hasil bahwa pemberian pupuk organik kotoran ayam pada tanaman padi dapat 

memberikan hasil terbaik pada variabel pertumbuhan yaitu tinggi tanaman dan jumlah anakan 

maksimum Menurut Azalika dan Sukisno., (2018), dosis pupuk kandang ayam sebanyak 10 

ton/ha memberikan hasil terbaik pada tanaman padi. 

Peningkatan produktivitas padi dilahan rawa pasang surut  juga sangat ditentukan oleh 

penggunaan pupuk anorganik terutama pupuk N,P,K. Upaya peningkatan produksi padi dengan 

menggunakan varietas unggul yang memiliki potensi hasil tinggi sebaiknya dikombinasikan 

dengan penggunaan pupuk N,P,K  dengan dosis yang tepat (Saidi, 2017). Menurut  Subowo et 

al., (2013), anjuran dosis pupuk NPK untuk pemupukan padi di lahan pasang surut yaitu Urea 

200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha. 

 

Rumusan Masalah 

1. Berapa dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi di rawa pasang surut? 

2. Berapa dosis pupuk kandang ayam untuk tanaman padi di rawa pasang surut? 

3. Berapa dosis pupuk N, P, K dengan aplikasi pupuk kandang ayam untuk tanaman padi di 

rawa pasang surut? 

Tujuan Penelitian  

1. Menentukan dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi di rawa pasang surut 

2. Menentukan dosis pupuk kandang ayam untuk tanaman padi di rawa pasang surut 
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3. Menentukan dosis pupuk N, P, K dengan aplikasi pupuk kandang ayam untuk tanaman 

padi di rawa pasang surut 

Hipotesis  

 Diduga Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan dengan dosis pupuk NPK spesifik 

lokasi dan pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha 
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